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Kata Pengantar

Kata Pasemah atau Besemah mempunyai beberapa pengertian. Selain merujuk nama suku,

kata ini juga mengacu nama bahasa. Dalam konteks budaya bendawi (artefak, arkeologi), kata
Pasemah banyak disandingkan dengan tinggalan megalitik, sehingga menjadi Megalitik Pasemabh.
Megalitik Pasemah telah dikenal sejak pertengahan abad XIX, terutama oleh bangsa asing

(Belanda). Para peneliti (arkeolog) Indonesia, baru mulai intensif meneliti sejak tahun 1970-an.

Dalam kazanah ilmu pengetahuan, Megalitik Pasemah terkenal ke manca negara. Pepatah menga-

takan, “tak kenal maka tak sayang”. Untuk menyayangi Megalitik Pasemah, maka perlu mengenal-
nya terlebih dahulu.

Buku ini lahir sebagai wujud kepedulian kami, untuk memperkenalkan Megalitik Pasemah
kepada masyarakat luas. Kalau bukan kita, siapa lagi yang akan mengenal dan menyayanginya.
Buku kecil ini, pa-ling tidak dapat memberikan informasi awal tentang Megalitik Pasemah. Un-
tuk selanjutnya, diharapkan para pembaca lebih tertarik dan mendalami, tinggalan nenek moyang

yang telah berumur ribuan tahun tersebut.
Kepala Balai Arkeologi Sumatera Selatan

Drs. Budi Wiyana
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Balai Arkeologi Sumatera Selatan & Rumah Peradaban

Balai Arkeologi Sumatera Selatan atau disingkat Balar Sumsel

e (dahulu dikenal dengan nama Bala1 Arkeologi Palembang) te-
: B TALAI ARKEOLOG! v A 8T, | : . .
o» Fasian ool ‘_ s | B 1ah aktif sejak 1 Juli 1992. Balar Sumsel adalah lembaga pene-

— y
r y .
' 1' - v :

— i

(Eselon II) di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan (Es-

elon I) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Balar Sumsel

mempunyai tugas melakukan penelitian arkeologl di wilayah

kerjanya. Selaras dengan fungsi Puslit Arkenas, Balar Sumsel
peranannya saat ini sangat strategis di dalam penggalian nilai-

nilai luhur budaya bangsa Indonesia sekaligus mengukul-

kan jatidir1 Bangsa Indonesia yang ‘berbineka’. Melalul

program Rumah Peradaban, diharapkan hasil-hasil

’J, penelitian Balar Sumsel dapat mencapal masyal’ak.at
2 | = L q ok Indonesia.
h ¢ ﬁd luas yang tersebar di seluruh pelosok

U (M6l ;mumﬂ a!b

IViGoIN

MEeNSUNGEAPR - MEMakKkndi - Maencineai

i
i
litian di bawah Koordinasi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional i
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Kata Pengantar

Rumah Peradaban merupakan program prioritas nasional yang dilaksanakan Pusat Peneli-
tian Arkeologi Nasional berserta Balai-Balai Arkeologi sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) da-
lam mendukung program “Nawacita” pemerintah. Melalui program Rumah Peradaban, diharap-
kan hasil-hasil penelitian yang dilakukan secara simultan oleh Puslit Arkenas dan Balar-balar tidak

hanya dapat dimaknai di lingkungan akademisi, namun masyarakat umum juga dapat memaknai

hasil-hasil penelitian tersebut.

Terwujudnya Rumah Peradaban yaitu sebagai media interaksi, sarana edukasi, dan pe-
masyarakatan hasil penelitian arkeologi. Rumah Peradaban diharapkan dapat memberikan pema-
haman tentang sejarah dan nilai-nilai budaya masa lampau, dalam upaya mencerdaskan bangsa,
menumbuhkan semangat kebangsaan, serta sebagai sumber inspirasi bagi pengembangan budaya

berkepribadian untuk membangun insan berkarakter.

Salah satu strategi dari Rumah Peradaban adalah penerbitan Buku Pengayaan. Buku ini di-

Wjukan sebagai upaya pencerdasan bangsa, yang dilakukan melalui pemberian pemahaman dan

Pembelajaran bagi anak-anak sekolah dan masyarakat luas.
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Diharapkan dengan terbitnya buku pengayaan “Mari Mengenal Megalitik Pasemah!” oleh
Balai Arkeologi Sumatera Selatan, masyarakat umum, khususnya di Sumatera Selatan semakin

mencintai dan memahami khazanah budaya bangsanya.

Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

Drs. I Made Geria, M.Si.

AY
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Arca manusia sedang menindih perut sambil memegang belalai gajah di Gunung Megang (Lahat).
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Rumah Peradaban Megalitik Pasemah

BUDAYA MEGALITIK PASEMAH
asemah merupakan sebuah kesatuan wilayah yahg
PdiClri Kah dengan keberadaah peninggalan-pening-
galan budaya mesgalitiknya. Dikenalnya Pasemah sebagai su-
dangnya peninggalan megalitik di Ihdonesia, adalab berkat
Kajlah Yang dilakukan oleh Abraham Nicolaas Jan Thomassen
a Thuessink Van der Hoop. Beliau seorang arkeolog Yang bek-
erja pada masa kolonial Hindia Belanda di Indonesia. Karya-
nya diterjemahKkah oleh W. Shirlaw pada tahun 1932 berjudul R
MESSIEHIC REMSINS I Sout Stumatra, berhasil mempopuler- i Thuessink van der
kan tinggalan megalitik di bumi Pasemah sehingga Menjadi- b meartint
Kanhhya terkenal di selurub dunia. FuSSiEd SCiaan
Konon Pasemabh sebenarhya berawal dari Kata Bese-
Mmah’ Yang merwuk Kepada suku yang menghuni wilayah Pasa-
ralam, Lahat dan sekitarnya. Kata ‘besemah’ menurut Cerita
Penduduk setempat berasal dari hama ikah ‘semab’ Yang ban-

Yak ditemukan di wilayah perbukitan tersebut. Ikah semah




Mari Mengenal Megalitik Pasemah!

i :.i' ASEJARAH DI AREA PASEMAH, SUMATERA SELATAN
P toric sna at Pasemah Area, South Sumatera)
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famili Cyprinidae tersepyt Memang memiliki habitat di
hulu SUngail Yang arusnya deras, Khusushya di daerah
pesunungan dan perbukitan (Haryono 20086).

permukaan laut) dikenal dengan kekayaan pen-
Inggalan  budaya mesgalitiknya. Menurut legenda
masyarakat setempat, arCa-arCa megalitik di Pase-
mah adalab hasil perbuatan ‘Si Pahit Lidah’ kepada
Orang atau bingtang yang telah disumpahnhya men-
Jadi batu. Peninggalan megalitik tersebut, dibuat
dari bebatuan berukuran besar, Yang dimuntahkan
oleh gunungapi setempat, diantaranya G. Dempo.
Bebatuah alami Yang dikenal dengan batuah beku
tersebut, bahyak sekali ditemukan di hulu sungal se-
tempat, berbentuk bongkahan besar.

Ikan semah atau dalam
bahasa latin termasuk
ke dalam genus Tor sp.

« dan famili Cyprinidae
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Mar1 Mengenal Megalitik Pasemah’
Berdasarkan lokasi dah ukurahnya, Kita

dapat mengetahui masyarakat Pasemah masa
lalu bergotong royong memindahkah bebatuah
dari sungai ke situs-situs yang berada di Kaki
bukit. Bebatuan tersebut selanjutnya dipahat
menjadi arCa atau susunan batu yans berpola.

Keihdahah pahatah arCa danh susunhan
batu berpola, menjadi bukti masyarakat masa
lalu mengenal seni rupa. Mereka mengek-
spresikan estetika, Yang menganhdunhg unsur
KeperCaYyaan (religi) (Kusumawati dah Suken-
dar 2003). Variasi bentuk dan jenis peninggalan 4:t
megalitik di wilayah Pasemah, membuktikan
keberagaman budaya telah berlangsung sejak ey
dahulu Kala. Keberagaman tersebut sekarang - .ia
dikenal dengan semboyan Bhinheka Tunggal g
1ka’, Yang menjadi kebanggaan dan Ciri Bangsa
Ihdonesia.

Arca manusia menunggang kerbau
<« dari situs Tanjungsirih. Lahat.

Arca menhir dari situs Tombak » ; Ay ¥
Ulas. Pagaralam. ‘



Rumah Peradaban Megalitik Pasemal

rkeolosgi adalabh ilmu Yahg mempelajari Ke-
budayaan manusia masa lalu. Benda-benda

peninggalan manusia masa lampau, dipelajari oleh para
arkeolog untuk memahami sejarah dan Cara hidup ma-
husia masa lalu. Benda-benda tersebut berupa arte-
fak, eKofak, atau ftur. Artefak merupakan peralatan o
mahusia masa lalu, seperti kendi, mata tombak, dil.

Sedangkan’ eKOFaK ada'ah benda a|am’ Yang SeCara Para arkeolog sedang mencatat fitur peninggalan megalitiic i
tidak langsung berhubungan dengan aktivitas manu- ‘ dalam penelitian di situs.

Sia, seperti tulang belulang bihatang dan Cangkahg -
"érang yang pernah dikonsumsi manusia masa lalu. Se-
Mentara itu, feur merupagkan artefak masa lalu yang
tidak dapat dipindahkan dari tempat asalnya. Hal ini
bisa dikarenakan ukuran/bobothya yang terlampau
PE5ar ataupun susunanhya rumit, seperti bilik batu ¥
“an luKisan di dalamnya, dolmen, dil. )

W < Arkeolog sedang
® bekerja dalam
ekskavasi situs
Muara Betung,
Empat Lawang.
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fﬁé Mari Mengenal Megalitik Pasemah!
Tinggalan mesgalitik Pasemah sebagian besar tergolonsg fitur, Karena ukurahnya besar serta tidak j
i

dapat dipindahkan. Tidak hanya penhinggalan Yang berukurah besar, budaya mesgalitik juga menyisakan |
peninggalan berukuranh kecCil, seperti perhiasan, senjata, dil.
Peningsgalan lainnya yansg jusga ditemukah di Pasemah, Yaitu Kubur tempayan. Masyarakat megali- '
tik Pasemah masa lalu, telah mengenal praktik penguburah, uhtuk menghormati Kerabatnya Yang telah !
meninggal. Tubuh si mati dikubur seCara ‘primer’ atau ‘sekunder’. Penguburab primer, si mati dikubur
seCara langsung seperti penguburan pada umumnya. ‘
Cedangkan penguburan sekunder, Si mati dimasukkan
Ke dalam tempayan setelah menjadi tulang-belulans.
Peralatah manhusia sebasgai ‘bekal kubur’ si mati bi-
asa ditemukan di seKitar tempayan kKubur, seperti peri-
uk tanah liat, beliung persesi, belinCung, senjata logam,
dan manik-manik. Penguburan tersebut membuktikan
masyarakat mesgalitik memperCayai adanya kehidupan
setelah mati.




Rumah Peradaban Megalitik Pasemah

Berbagai peralatan manusia pendukung kebudayaan megalitik seperti kendi tanah liat dan belincung merupakan artefak dalam kajian arkeologi
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.. UK dan fﬂhgﬂv‘?altu arCa megalitik, arCa r &y
aﬂg, tesw1trwenhnr. monolith, lumpang batu, lesung batu, luKisan digdmg ba a,‘

"iﬂgsalan megaltiik Pasem e dalam be

,-'F-J.' .

i e i 3 émpaYan kubur (Indriastuti dan PanoramiC of Lahat 2011). Pengelompok- -
Kan ts rs '-b“t dapat berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang si peneliti serta perkembangan jiah
awKeolog’l Namun demikian, perbedaan ini tidak berpengaruh pada kesimpulan umum dari Keberad
tinggalah mesgalitik terseput.
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rumah Peradaban Megalitik Pasemah

ARCA MEGALITIK
Arca mesgalitik Pasemab memiliKi

banyak variasi. Salah satu Keunikannya
adalah arCa ibu menggendons
anak. Menurut Haris Sukendar,
arCa ini memiliki arti bahwa arwah
nenek moyang selalu melindungi
Keturuhahnya.

Selain itu, banyak arCa Yans
menggambarkan SOSOK hewan seperti ="
gaah, ular, harimau, dan kerbau. o eEtmberkenadegan manusiasedumgmenne SR
ArCa manusia Pasemab (bahasa I0Kal | fw
Patung jeme’) memiliki Ciri-Ciri badan \
Sémuk, bibir tebal, hidung pesek
dan mata besar. Mereka terkadang
digambarkan memakai ikat kepala

Selangtan ' |
S8ahdan Kaki, serta membawa Arca megalitik dari situs Sinjar Bulan (Lahat) »

Semata (belat’. dan pedansg). menggambarkan manusia dd@l posisi jongkok
lengkap dengan perhiasannya (kalung)

Ed

”~

. ST :
Arca megalitik dari situs Pulau Panggung (Lahat) ‘-.,s,?g'; o L, L



Mar1 Mengenal Megalitik Pasemaly’

Budaya megalitik Pasemah juga dikenal dengan arca yang meng-
gambarkan seorang ibu sedang menggendong anaknya di pung-
:mmg. seperti ditunjukkan oleh arca dari situs Talang Tebat Serut
(kiri) dan situs Air Lingkar (kanan) Kabupaten Lahat di atas.

Arca megalitik Pasemah terkadang juga meng- » §

gambarkan suatu adegan yang terkesan bergerak |

(dinamis) seperti manusia sedang dililit ular besar

10 dari situs Tanjung Aro (Pagaralam) ini.



rumah Peradabarn Megalitik Pasemah

ARCA MENHIR

ArCa ini merupakah
gabungan  dari  menhir
atau batu tegak dengan
penggambaran manusia
dalam bentuk sederhaha.
Basian-bagian tubub
manusia digSambarkanh
sahgat Ssederhaha, hahya
Derupa  goresan atau
Pahatan tahpa mengubah
K€san batu tegak. Arca
Nl diyakini merupakan
PErWujudan nenek moyansg
/ang telah meningga!.

' sepas rerupal nisain.
Arca menhir dari situs Tanjung Menang (Pagaralam) yang disusuil S€pasatiz menyerup:

11
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BILIK BATU | L |
Bilik batu adalah bangunan yang terdirl atas empat bagiah dinding dari batu berbentuk

datar dengan ruangan yang tidak terlalu besar. Terkadang di dalamnya terdapat pula goresan
atau lukisan dengan warha hitam, putih, merahn dan Kuning dengan motif kKepala hewan,
geometris, serta tahgan dah jari manusia. Bilik batu ditemukan di Kotaraya [Lembak, Tanjung
Aro, Belumai, Tegurwangi, Gunung Megang, Talang Pagar Asgung, Pematang Bange dah
uhung KaYa.

Mari Mengenal Megalitik Pasemaly’

h
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- . - s _’.‘.:' : ‘
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b5 e ' ’\:% e n f :
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Bilik batu dari situs Tegur Wangi (kiri) dan Talang Pagar Agung (kanan)



peradaban Megalitik Pasemah
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Rumal

b Lomen adalah meja batu besar yang bagiah atasnya datar, dengan dua hingga empat
N Pehunjang di bagian bawahnya sebagai kaki. Dolmen banyak ditemukan di persawahah

d .
duan Derkebunan' FOto di atas menunjukkan dolmen dari situs Tebat GGununs (Pagaralam),

ol
¥Uga dengan sebutah ‘batu gong’ oleh warga.



Mari Mengenal Megalitik Pasemah!

BATU DATAR
Batu datar hampir Mmirip

denganh dolmen, Yaitu meja batu
yang bagiah atashya datar. Batu inj
tidak mempunyai batu penunjans
di bawahnya. Patu datar bahyak
ditemukan di wilayah Pasemab,
seperti di Pajar PBulah, Kotaraya
[embak, Pulau Panggung, Gunhung
Megang, Tegur Wangi, dll.

« Batu datar dari situs Pajar Bulan (Lahat)
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Ruul

3ATU GELANG

Batu gelang merupakan susunanh batuan alami, berukuran besar, serta disusun melingkar.
Ada berbagai versi penafsiran batu gelang. Salah satunya, batu gelang merupakan [0kasi ritual
keperCayaan danh |OKasI musyawarah (perundingan). Susunahnya Yang melingkar, menyerupai
tempat duduk untuk bermusyawarah. [LOKasi batu gelang yaitu di Pager Dewa dan Desa
Sumur, Lahat.

Batu gelang dar1 situs Pager Dewa (Lahat)
\
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Mar1 Mengenal Megalitik Pasemaly!

TETRALITH
Tetralith adalah

susuhan empat  batu
besar dalam  bentuk
melingkar atau perses]
yang berfungsi sebasgal
tempat pemujaan arwah
dan upacCara. Tetralith
ditemukan di  Tinggi
Hari, Kotaraya Lembal,
Geramat, Gunung Kaya

dll.

« Tetralith dari situs Desa Geramal
(Lahat)

16
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Menhir dari1 situs Karang Dalam »

MENHIR SR
Menhir adalah batu tegak tunggal, yang
berasal dari batu alami berbentuk memanjang.
Menhir berfungsi sebagai sarana pemujaan arwah 5
::j: Mmoyang. Ment?ir Juga berfungsi sebasgal .~-~<,; .;
daerahpesngkuburan, simbol dura, lelubur, batas BN
oF huxa ral, Saraha penerapan Keputusan 1 ? o
| uman, danh menambatkan hewah yang
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MONOLITH

Monolith adalah batu alam
tunggal, tanpa indikasi pengerjaan
lebih lanjut oleh mahusia. [LOKasSinya
yang terisolir, tanpa Kkeberadaah
batu berukurah besar [aihhya
menunjukkan batu ini dipindahkan
oleh manusia masa laludengan twuah
tertentu. Batu ini berfungsi sebagal
saraha memohon Kkesuburan dan
terhindar dari musibah. Bentuknya
yang sederhana mengesankan
tinggalan ini merupakan wuwud awal
dari perkembangan budaya Megalitik
di Pasemah. Monolith dalam bahasa
|OKal disebut ‘batu puyang'.

Mari Mengenal Megalitik Pasemah!




rumah Peradaban Megalitik Pasemah
o s

LUMPANG BATU
Tinggalah ini terbu -
at dari bongkah
pahatan beberapa |ub ah batu andesit, yang bagi
an , aglah at
g berukuran kecCil. Masing-masing |ubang dibatazisr;);andztar SR
eh bingkai yang

dipahatkan di
Berkebinan. . Fungsi lumpang batu adalah mengolah hasil pertanian/
anian

[esung Batu (Lahat)

« Lumpang Batu di situs
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LESONG BATU | |
[.esung batu terbuat dari bongkahanh batu yang dipahat bagiah tengahnya, seningsa

menghasilkan lubang memanjang. [esung batu diyakini berfungsi sebagal wadah menumbuk
biji-bijian. [,esung batu memiliki hiasan yang berbeda, seperti kepala Kambins; Kodok, serta
orahg mengangkat lesung batu. [Lokasi ditemukannya [esung batu antara lain, Pulau Pangguns,
Gunung KaYa, Gunhung Megang, Kotaraya [Lembak, Pajar Bulan, dll.

* Lesung batu dari situs Gunung
Kaya (Lahat)

Lesung batu dengan pahatan fgur

manusia dililit ular di sifus Pulau
pPanggung (Lahat

L



Rumah peradaban Megalitik Pasemah
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BATU BERPAHAT DAN

¢ LOKISAN BILIK BATU

’*’ Batu berpahat atau batu

Q. - bersores adalah sebongkan batu
- :{ 8 Yans dipahat, dengan motif figur

Mg 3 manusia, hekara, binatang dan

i tumbuhah.  GCementara  |ukisab

: dinding batu dibuat dengan

¥ menggunakan pigmen warna alami

S Yang dilukiskanh di dalam dinhding

me batu.

K [Lukisan dan pahatan manusia

IR | dicambarkan  dengan  anggota

tububh Yang |lengkap dan terkadans

tidak lengkap. Selain menunjuikkan

a2

Batu berpahat motif dua manusia unsur estetiK 3 (sen 1, terdapat DU|a
memegang nekara di situs Air Puar

(Lahat)  pjlai  religius/magis. Hewan yang
digambarkan antara lain burung
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hantu, ular, kerbau dan harimau. [Lukisan dan batu berpahat menun)ukkan Kemahiran
unsur seni masyarakat megalitik. Pewarna Yang digsunakan ahtara |lain Zat Kapur untuk warng
puUtin, arang untuk warna hitam, dah tanah liat uhtuk warna Kuhing sertaq hematit (OKSida

besi) untuk warna meran.

Dua lukisan batu di dalam bilik batu di situs Kota Raya Lembak (Lahat)
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Rumah Peradaban Megalitik Pasemah —

MEMAKNAT WARISAN BUDAYA PASEMAH

Peninggalan-peninggalan budaya Megalitik Bumi Pasemah, menunjukkan keagungan dan
me-ngandung unsur kemegahan, dengan bentuknya Yang KNas, unhik, dan langka. Peninggalan
megalitik tersebut, beberapa diantaranhya memberikah kesan monumental, sekaligus sakral.
Hal ini diperkuat oleh posisi peninggalan Yahg berada di datarah tinggi, dengan tinggalan mega-

Iitik Yang sengaja di-arahkah menghadap ke Guhung Dempo.

Unsur-unsur alam, seperti sungai dan gunhung, pada masa perkembangan kebudayaan mega-

Itik nampak sangat besar pengaruhnya pada kehidupah masyarakat masa lalu. Ketersediaan
Dahan bebatuan yang berlimpah mendukung berkembangnya kebudayaan megalitik Pasemah.
Kebudayaan mesalitik telah berkembang sejak masuknya pengaruh kebudayaan Dong Son dari
Vietham, yaitu sekitar awal abad pertama masehi (Soejono 1993). Penggambarah benda-benda
933 seperti nekara (genderang perungsu), perhiasan, belati, dan pedang memperkuat Kesim-
PUlan tersebut. Kebudayaan megalitik Pasemah terus berlangsung hingga abad Kke-10 dan 11
f:\asehi (Sekitar 900 hingga 1000 tahun yang lalu) (hasil penelitian Balar Sumsel hing8a tahun
011).

Penihgga|an megalitik mengandung pesan-pesan luhur nenek moyans Bangsa Indonema:
Ben.da-benda Yang monumental seperti bilik batu, batu gelang, tetralith dan dolmen sangat mus1t
' UNtUK dikerjakan secara individual. Hal ini berarti bahwa nilai-nilai §otong royong sanga

: j n mesgalitik
mungkln te'an d'Kenal 0|en maSYaTaKa’C Paseman d, maga ‘a|u. BanYaKnYa Ungga|a g
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Pasemabh Yang (uas dah bervariasi menun)ukikan
keuletan masyarakat masa lalu dalam beker)a.
Musyawarah pada dahulu Kala, ditunjuk-
kan oleh keberadaan batu gelang dan tetralith
sebagai lokasi perundingan. Hal ini menunjukkan
telah adanya nilai-nilai saling menghargai penda-

pat, kebebasah berpikir, dan mengedepankah |

kepentingan bersama. Sikap dan perilaku terse-

but, saat ini sa-ngat dibutunkan Indonesia Se-

bagai hegara demokrasi.
Penggambarah manusia dan binatang pada

arca megalitik, menunjukkan adanya hubungan
erat, antara manhusia masa lalu dengan [ing-

Aar1 Mengenal Megalitik Pace
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pagaralam sedang berdis-
kusi dengan peneliti Balai Arkeologi Sumatera Selatan di salah satu

situs di wilayah Pagaralam (foto: Dinas Pendidikan dan Kebudayaai

Pagaralam).

<ungan sekitarnya. Gambaran binatang yang telah didomestikasi, seperti gajah dan Kkerbal:

menunjukkan adanya penghargaan terhadap perah binatang tersebut dalam memb
£as sehari-hari manusia. Kerumitah pahatan arCa serta relief dan |ukisan bilik batu M

bukti penguasaan seni rupa manusia masa lalu.

Peninggalan-peninggalan megalitik juga menunjukkan penghormatan kepada lelunur. pe
rilaku tersebut menunjukkan rasa hormat kepada Orang lebih tua, Yans menjadi salah s

antu aktiVI-
enjad!

At
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dapat diambil sebagai acuan oleh masyarakat seka-
rans. Hal tersebut dapat dimulai dengan mengenal
sérta memahami makna dari tinggalah kebudayaan
megalitik.

Oleh sebab itu semboyan Rumah Peradaban
yang diusung oleh Pusat Penelitian Arkeologi Na-
sional dan Balai-balai Arkeologi di Indonesia berupa
mengungkap, memaknal dan mencCintal tinggalan
arkeo|ogi perju dite-erapkanh pada tinggalan-ting-
galan Megalitik dari Pasemah. Proses tersebut ten-
tuhya sulit untuk dicapai tanpa perkenalan terlebih
dahulu. Oleh sebab itu, marilah Kita mengenal mesa-
litik Pasemah untuk |ebih mencintai dan melestari-
Kannya. Ayo Kita mengenal MegalitiK Pasemah!

25



OF ) Mari Mengenal Megalitik Pasemah!

BRagaimana ke Pasemah?

26

Pasemabh setidaknya terdiri atas tiga Kota dah Kabupaten: I,ahat, Pasaralam, Empat Lawans. Wilayah

sekitar Gunung Dempo (Pagaralam dan Labat) adalah wilayah Yang paling banyar menyimpan ting-
galan megalitik. Jntuk mencapai Pagaralam dapat ditempub dengan perjalanan darat selama 7jam dar
Palembang. Sedahgkah [ahat dapat ditempuh dengan perjalanah darat selama 5 jam dari Palembans.
Tersedia juga penerbangan langsung Jakarta-Pagaralam pada Waktu tertentu.
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Buku Pengayaan Hasil Penelitian Megalitik Balai Arkeologi Sumatera Selatan

. éelatan (dahulu Balai Arkeologi Palembang) sejak tahun 1990-an telah melakukan}ﬁ'
yang menghas logi Penehgan megahtgk di layah tersebu

v"

.A

apa Iﬁakna y
gsa Indonesia sepertl goton 3]

berada di balik tmggalan
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